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Abstrak 
Latar Belakang. Penelitian bertujuan untuk mengetahui peran kelompok 
peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dan 
produktivitas anggota kelompok peternak kambing serta menganalisis 
hubungan antara peran kelompok dengan produktivitas anggota kelompok 
peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Materi dan 
Metode. Sasaran penelitian adalah anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Metode Penelitian yang digunakan 
adalah metode survey. Pengambilan sampel wilayah dilakukan secara sengaja 
(purposive sampling). Jumlah responden penelitian sebanyak 35 orang. Hasil. 
Hasil penelitian menunjukan peran kelompok peternak sebagai kelas belajar 
pada kategori tinggi (80%), peran sebagai unit produksi pada kategori sedang 
(80%), serta peran sebagai wahana kerjasama pada kategori tinggi (97%). 
Produktivitas anggota kelompok peternak kambing tergolong sedang yakni 
sebesar Rp 218.619-61.146 HKP/Thn. Hubungan peran kelompok sebagai kelas 
belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi dengan produktivitas anggota 
kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
masing-masing memiliki korelasi sebesar 0,167 (sangat lemah); 0,104 (sangat 
lemah) dan 0,064 (sangat lemah), dengan nilai signifikansi 0,169; 0,277 dan 
0,358. 

Kata Kunci: peran kelompok, produktivitas anggota kelompok peternak 

Abstract 
Background. The aim of this research was to determine the role of the goat 
farmer group in Cilongok, Banyumas, the productivity of the goat farmer group 
members and to analyze in Cilongok, Banyumas, and the relationship between 
the role of the group and the productivity of the goat farmer group members in 
Cilongok, Banyumas. Materials and Methods. The research targets were the 
goat farmer group members in Cilongok, Banyumas. The research was a survey 
method with purposive sampling. The number of research respondent was 35 
peoples. Results. The results showed the role of the farmer group as a learning 
class was categorized as high (80%), the role as a production unit was 
categorized as moderate (80%), and the role as a forum of cooperation was 
categorized as high (97%). The productivity of the goat farmer group members 
was classified as moderate, namely IDR 218.619-61.146 HKP/year. The 
relationship between the role of the group as a learning class, a forum of 
cooperation, a production unit, and the productivity of the goat farmer group 
members in Cilongok, Banyumas had a correlation of 0.167 (very weak), 0.104 
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(very weak), and 0.064 (very weak), with a significance value of 0.169, 0.277, 
and 0.358. 

Keywords: role of the group, goat farmer group members' productivity 

Pendahuluan  
Kabupaten Banyumas adalah salah satu kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 
Tengah dibagian selatan yang memiliki dataran tinggi berpotensi untuk 
mengembangkan sektor perdagangan, pertanian, perindustrian, dan peternakan. 
Kecamatan Cilongok merupakan daerah subur serta memiliki curah hujan sebesar 
4.323 mm/thn, sehingga Kecamatan Cilongok memiliki ketersediaan pakan bagi 
ternak yang melimpah. Luas wilayah Kecamatan Cilongok adalah 105.34 km2, 

dengan luas lahan pertanian sebanyak 23.921 Ha, serta luas penggunaan lahan 
sawah sekitar 1.976,88 Ha (BPS, 2019). Sektor peternakan yang memiliki potensi 
besar untuk dikembangkan di daerah tersebut adalah ternak kambing. Usaha ternak 
kambing diharapkan dapat memberikan kontribusi besar dalam peningkatan 
pendapatan peternak atau bertambahnya populasi ternak dan pemenuhan gizi bagi 
masyarakat di Kabupaten Banyumas. 

Kambing merupakan salah satu komoditi ternak penghasil daging dan susu. 
Kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh ternak kambing berupa kemampuan 
adaptasi terhadap lingkungan yang cukup tinggi sehingga mudah dipelihara, cepat 
berkembangbiak, dan harga beli bakalan relatif murah. Oleh karena itu, 
masyarakat perlu meningkatkan manajemen pemeliharaan yang baik agar 
mampu mengoptimalkan produktivitas ternak kambing khususnya di 
Kecamatan Cilongok. Saat ini, populasi kambing di Kecamatan Cilongok sebanyak 
9.588 ekor (BPS, 2019). Peternak kambing di Kecamatan Cilongok telah bergabung 
dalam kelompok peternak, namun ada juga yang belum bergabung dengan 
kelompok. Peternak yang bergabung dalam kelompok memudahkan koordinasi dan 
pembinaan dari pemerintah. Selain itu, kelompok peternak juga dapat berperan 
sebagai kelas belajar, wahan kerjasama, dan unit produksi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan peternak dalam usaha ternak kambing, sehingga 
tercapai produktivitas ternak secara optimal. 

Produktivitas peternak merupakan hasil kerja yang dihasilkan dalam 
menjalankan usaha sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Peran kelompok yang 
maksimal dalam meningkatkan kompetensi peternak diharapkan dapat 
meningkatkan produktivitas peternak kambing, sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan protein hewani bagi masyarakat secara berkelanjutan. 

Metode Penelitian 
Sasaran penelitian adalah anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas. Penelitian dilaksanakan di Desa Karanglo dan Desa 
Cikidang, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. Variabel yang diukur dalam 
penelitian ini adalah peran kelompok dan produktivitas anggota kelompok peternak 
kambing. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survey. Pengambilan 
sampel wilayah dilakukan secara sengaja atau purposive sampling yaitu di 
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Kecamatan Cilongok, yang memiliki populasi ternak kambing yang cukup tinggi 
(±666 ekor), serta memiliki peternak kambing yang telah berkelompok. Penentuan 
responden dilakukan secara sensus terhadap seluruh anggota kelompok peternak 
yang terpilih. Jumlah responden sebanyak 35 orang. 

Analisis data 
Analisis Deskriptif 
Metode analisis deskriptif merupakan metode analisis penelitian dengan cara 
mengumpulkan data-data yang sesuai dilapangan (Sugiyono, 2013).  Analisis 
deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menjelaskan peran kelompok dan 
produktivitas anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. 

Analisis Produktivitas 
Analisis produktivitas adalah analisis yang digunakan untuk mengukur 
produktivitas anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas dengan rumus:  

Produktivitas = 
୭୳୲୮୳୲

୧୬୮୳୲
 

Keterangan:  
Output  = Penerimaan (Rp/thn) 
Input = Curahan Jam Kerja (HKP/thn) 

Analisis Penerimaan 
Analisis penerimaan pada penelitian ini untuk mengetahui total penerimaan 
anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
dalam satuan tahun (Thn). Rumus penerimaan menurut Candra, (2017): 

Penerimaan (TR) = Q x P 
Keterangan:  

TR  = Total Revenue/Penerimaan (Rp/Thn)  
Q  = Jumlah Produksi per tahun 
 P  = Harga (Rupiah) 

 Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis korelasi rank spearman merupakan alat uji statistik yang digunakan untuk 
menguji dua variabel berskala ordinal. Korelasi rank spearman pada penelitian ini 
digunakan untuk menganalisis hubungan peran kelompok peternak dengan 
produktivitas anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Rumus korelasi rank spearman menurut Sugiyono (2007): 

𝜌= 1−
 ∑ 

మ

 (మିଵ)
 

Keterangan:  
𝜌 = Koefisien korelasi rank spearman 
𝑏 = Ranking data variabel 𝑋 − 𝑌  
n = Jumlah responden 
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Menurut Sugiyono (2007), Kriteria penilaian pada korelasi rank spearman 
sebagai berikut: 

 0,00  Tidak ada korelasi antara dua variable 
 0,00 – 0,25 Korelasi sangat lemah 
 0,25 – 0,50 Korelasi cukup kuat 
 0,50 – 0,75 Korelasi kuat 
 0,75 – 0,99 Korelasi sangat kuat 
 1  Korelasi sempurna 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil kelompok Peternakan Kambing di Kecamatan Cilongok  Kabupaten 
Banyumas 
Kelompok peternakan kambing Maju Lancar didirikan pada 1 Juli 2001 
beranggotakan 21 anggota yang berlokasi di Desa Cikidang, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Akan tetapi, jumlah anggota saat ini tersisa 10 orang. Hal ini 
dikarenakan beberapa anggota kelompok Maju Lancar sudah tidak memelihara 
ternak kambing dan ada yang sudah meninggal dunia. Kelompok Maju Lancar 
pernah mendapatkan bantuan sebanyak 22 ekor Kambing Jawarandu dari Dinas 
Perikanan dan Peternakan Kab. Banyumas pada tahun 2010. Populasi ternak 
kambing anggota kelompok Maju Lancar sekarang berjumlah 54 ekor.  

Kelompok Tani Ternak Perintis AL-Huda didirikan pada tahun 2011 
beranggotakan 27 orang dan berlokasi di Desa Cikidang, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Akan tetapi, sekarang jumlah anggota kelompok saat ini 
tersisa 11 anggota. Hal ini dikarenakan beberapa anggota telah menjual ternaknya 
untuk dijadikan modal usaha bidang lain dan ada yang sudah meninggal dunia. 
Kelompok tani ternak Perintis AL-Huda pernah mendapatkan bantuan sebanyak 10 
ekor ternak Kambing Peranakan Etawa dari Dinas Perikanan dan Peternakan 
Kabupaten Banyumas pada tahun 2012. Populasi ternak kambing anggota kelompok 
tani ternak Perintis AL-Huda sekarang berjumlah 44 ekor.  

Kelompok peternakan kambing Mindhatama didirikan pada tahun 1997 
beranggotakan 10 orang dan berlokasi di Desa Karanglo, Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. jumlah anggota saat ini tersisa 8 orang. Hal ini dikarenakan 
sebagian anggota telah menjual ternaknya untuk dijadikan modal usaha yaitu 
berdagang sayuran, membuka toko dipasar dan membuka usaha UMKM. Kelompok 
Midhatama pernah mendapatkan bantuan sebanyak 10 ekor Kambing Kacang dari 
Dinas Perikanan dan Peternakan Banyumas pada tahun 1997. Populasi ternak 
kambing anggota kelompok Mindhatama sekarang berjumlah 26 ekor.  

Kelompok peternakan kambing Mendha Sejahtera didirikan pada tahun 2014 
berlokasi di Desa Cikidang Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan 
jumlah anggota 6 orang. Pada saat ini jumlah populasi ternak kambing anggota 
sebanyak 32 ekor.  

Karakteristik Responden Penelitian  
Karakteristik responden yang diamati dalam penelitian meliputi: usia anggota 
kelompok peternak, jenjang pendidikan, jumlah kepemilikan ternak, lama beternak, 
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serta jenis pekerjaan utama. Tabel karakteristik responden penelitian pada anggota 
kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas tersaji 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Reponden 

No Karakteristik 
Kelompok 

Jumlah 
(orang) 

Presentase 
(%) 

Kelp. I 
(Orang) 

Kelp. II 
(Orang) 

Kelp. III 
(Orang) 

Kelp. IV 
(Orang) 

1 Usia       
 15-60 tahun 4 8 7 6 25 71 
  >60 tahun 6 3 1 0 10 29 
2 Jenjang Pendidikan       
 Tidak Sekolah (0) 0 1 1 0 2 5.7 
 SD (6) 10 8 5 5 28 80.0 
 SMP (9) 0 1 1 0 2 5.7 

  
SMA atau Sederajat 
(12) 0 1 1 1 3 8.6 

3 
Jumlah 

Kepemilikan 
Ternak  

    

  
 >10 ekor 2 0 0 1 3 8.6 
 5-10 ekor 3 4 2 1 10 28.6 
  <5 ekor 5 7 6 4 22 62.9 
4 Lama Beternak       
 >20 tahun 3 4 2 0 9 26 
 10-20 tahun 7 3 2 0 12 34 
  <10 tahun 0 4 4 6 14 40 

5 Jenis Pekerjaan 
Utama       

 Peternak 1 0 0 0 1 3 
 Petani 6 6 6 5 23 66 
 Pedagang 0 0 1 1 2 6 
 Buruh 3 5 0 0 8 23 
  PNS 0 0 1 0 1 3 
Keterangan: Kelp. I = Kelompok Maju Lancar, Kelp. II = Kelompok Tani Ternak Perintis AL-Huda, Kelp. 

III = Kelompok Mindhatama, Kelp. IV = Kelompok Mendha Sejahtera.  

Berdasarkan karakteristik respoden (Tabel 1) mayoritas usia anggota kelompok 
peternak kambing pada usia produktif. Menurut Mulyawati (2016), usia produktif 
untuk melakukan kegiatan beternak yaitu pada usia 15-60 tahun. Ditambahkan oleh 
Asnawi dan Hastang (2015), pada usia produktif peternak masih memiliki 
kemampuan fisik yang kuat dan pemikiran yang matang dalam mengelola usaha 
ternak kambing. 

Berdasarkan Tabel 1, Jenjang pendidikan responden sebagian besar pada kisaran 
sekolah dasar (80,0%). Tingkat pendidikan tersebut masih termasuk dalam kategori 
pendidikan dasar/rendah. Tingkat pendidikan yang memadai dapat berdampak 
pada peningkatan kinerja dan kemampuan manajemen usaha peternakan yang 
dijalankan. Menurut Hidayah et al. (2019) Tingkat pendidikan yang rendah 
berpengaruh terhadap cepat lambatnya peternak dalam mengadopsi teknologi 

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas jumlah kepemilikan ternak sebanyak <5 ekor 
(62,9%). Jumlah kepemilikan ternak anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas masih tergolong rendah. Hal ini 
disebabkan usaha beternak kambing di Kecamatan Cilongok masih sebagai usaha 
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sampingan dengan manajemen pemeliharaan ternak kambing masih tradisional 
yang dicirikan oleh kandang dibuat seadanya menggunakan bambu, kurangnya 
modal, dan jumlah kepemilikan ternaknya tergolong rendah. Menurut Putra et al. 
(2016) keterbatasan modal para peternak dan kurangnya pengetahuan tentang 
beternak kambing modern menjadi faktor penyebab rendahnya jumlah kepemilikan 
ternak. 

Berdasarkan Tabel 1, lama beternak anggota kelompok sebagian besar pada 
kisaran <10 tahun (40%). Waktu yang telah dilalui anggota dalam menjalanakan 
usaha peternakannya dapat memberikan dampak positif yaitu berupa pengalaman 
beternak. Hidayah et al. (2019) dan Murwanto (2008) menyatakan bahwa semakin 
peternak lama dalam menggeluti usaha peternakannya maka dapat memberikan hal 
baru bagi peternak yaitu pengalaman, peternak yang mempunyai pengalaman dapat 
lebih terampil dalam menjalankan usaha ternaknya sehingga dapat memperbaiki 
kekurangan dimasa lalu.  

Berdasarkan Tabel 1, pekerjaan utama anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas mayoritas bekerja sebagai petani 66%, 
sedangkan sebagai peternak sebanyak 3%. Hal tersebut dikarenakan wilayah 
Kecamatan Cilongok yang berada didataran tinggi cocok untuk dikembangkan usaha 
pertanian. Namun selain bertani, masyarakat Kecamatan Cilongok juga beternak 
dapat menjadi sumber tambahan pendapatan. Siagian (2011) dan Putranto (2016) 
menyatakan bahwa sektor peternakan dapat menggerakan sektor perekonomian 
pertanian karena output (faktor produksi) dari sektor tersebut merupakan input 
bagi peternakan berupa pakan, serta kotoran yang dihasilkan oleh ternak dapat 
dimanfaatkan petani/peternak sebagai pupuk organik. 

Peran Kelompok 
Menurut Mawarni et al. (2017), peran kelompok peternak dibagi menjadi tiga yaitu 
sebagai wadah kelas belajar, unit produksi, serta wahana kerjasama. Peran 
kelompok tersebut diharapkan dapat meningkatkan produktivitas anggota. Hasil 
penelitian peran kelompok sebagai kelas belajar, unit produksi dan wahana 
kerjasama peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas tersaji 
pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, peran kelompok sebagai kelas belajar menunjukkan 
kategori tinggi (80%). Aspek yang menjadikan peran kelompok sebagai kelas belajar 
pada kategori tinggi adalah kelompok telah rutin dalam mengadakan pertemuan 
sehingga terjalin tali silaturahmi yang kuat antar anggota, pertemuan tersebut 
dilaksanakan setiap sebulan sekali. Hal ini dapat berjalan secara berkelanjutan 
karena antusiasme yang tinggi dari anggota untuk datang pada pertemuan rutin. 
Menurut Adawiyah et al. (2017), kelompok peternak dianggap sebagai wadah 
pemersatu dan wadah silaturahmi agar peternak bisa sering bertemu, berdiskusi, 
dan memecahkan masalah bersama. 
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Tabel 2. Peran Kelompok Peternak di Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 

No Urain Kategori 
Kelompok Jumlah 

Kelp. I 
(Orang) 

Kelp. II 
(Orang) 

Kelp. III 
(Orang) 

Kelp. IV 
(Orang) Orang Persen 

 Kelas Belajar      
  

1 19-25 Tinggi 8 7 8 5 28 80 
2 12-18 Sedang 2 4 0 1 7 20 
3 5-11 Rendah 0 0 0 0 0 0 

Jumlah     35 100 
Skor rata-rata 19 19 22 21   

 Unit Produksi        
1 16-20 Tinggi 1 0 1 1 3 9 
2 10-15 Sedang 8 10 3 7 28 80 
3 4-9 Rendah 1 1 2 0 4 11 

Jumlah     35 100 
Skor rata-rata 13 12 16 11   

 
Wahana 

Kerjasama        
1 19-25 Tinggi 9 11 8 6 34 97 
2 12-18 Sedang 0 0 0 0 0 0 
3 5-11 Rendah 1 0 0 0 1 3 

Jumlah     35 100 
Skor rata-rata 21 21 23 22   

Keterangan: Kelp. I = Kelompok Maju Lancar, Kelp. II = Kelompok Tani Ternak Perintis AL-Huda, Kelp. 
III = Kelompok Mindhatama, Kelp. IV = Kelompok Mendha Sejahtera.  

Berdasarkan Tabel 2, peran kelompok sebagai unit produksi menunjukkan pada 
kategori sedang (80%). Kategori tersebut diperoleh karena kelompok belum mampu 
meningkatkan usaha anggotanya secara efisien dalam beternak kambing. Menurut 
Darwanto (2010), efisiensi usaha sangat diperlukan agar penerimaan anggota 
kelompok peternak meningkat. 

Kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
belum dapat menyediakan sarana dan prasarana dalam kegiatan beternak yang 
mengakibatkan peternak harus mencari sarana dan prasarana produksi sendiri, 
sehingga tidak efisien, baik dilihat dari faktor biaya maupun tenaga kerja. Sebagai 
contoh, sarana dan prasarana yang belum dapat disediakan oleh kelompok yaitu 
ketersediaan obat vaksin Kesehatan (OVK) bagi ternak. Menurut Lestari dan Idris 
(2019); Relamareta (2011); dan Permentan (2013) bahwa peran kelompok sebagai 
unit produksi yaitu kelompok yang menyediakan sarana dan prasarana untuk 
menunjang sarana produksi sehingga dapat mencapai skala ekonomis dalam 
mengelola usaha peternakan. 

Upaya untuk meningkatkan peran kelompok sebagai unit produksi di Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas dapat dilakukan dengan pemupukan modal usaha 
untuk menyediakan sarana dan prasarana produksi.  Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Ratnawati, (2017) dan Permentan, (2016) bahwa pemupukan modal 
usaha baik iuran dari anggota atau penyisihan hasil usaha dapat dimanfaatkan 
untuk menunjang kegiatan usaha bersama, dengan harapan kelompok dapat 
menyediakan sarana dan prasarana dalam menunjang proses produksi.  

Kelompok peternak merupakan wadah kerjasama antar sesama anggota untuk 
menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan. Berdasarkan Tabel 2, 
peran kelompok sebagai wahana kerjasama pada kategori tinggi (97%). Hasil 
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tersebut dikarenakan kerjasama yang dilakukan anggota kelompok tidak sebatas 
pada bidang peternakan. Namun Kerjasama anggota kelompok juga pada bidang 
pertanian. Anggota saling bekerjasama dengan tujuan mempererat hubungan dalam 
kelompok. Menurut Arini et al. (2018), Kelompok peternak merupakan wadah 
organisasi dalam bekerjasama antar anggota yang mempunyai peranan penting, 
sebab segala kegiatan dan permasalahan dalam beternak dilaksanakan oleh 
kelompok secara bersamaan. Ditambahkan oleh Nuryawanti dan Swastika (2011) 
secara umum kelompok peternak dibentuk untuk mempersamakan pemikiran yang 
berbedabeda serta mengatasi permasalahan antar anggota kelompok yang tidak 
bisa diatasi secara individu. 

Kerjasama yang tinggi dicirikan dengan anggota kelompok saling tolong 
menolong dalam melakukan kegiatan kelompok. Menurut Pratisthita et al. (2014), 
untuk menunjang peran kelompok sebagai wahana kerjasama dibutuhkan rasa 
tolong menolong yang tinggi sehingga meningkatkan interaksi kerjasama dalam 
kelompok. Kerjasama kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas salah satunya adalah mengadakan simpan pinjam sebagai 
sarana pemupukan modal Bersama. Kegiatan tersebut dapat memupuk silaturahmi 
dan kerjasama antar anggota kelompok atau dengan pihak lain. Hal tersebut sesuai 
dengan Permentan No. 82 Tahun 2013, bahwa peran kelompok sebagai wahana 
kerja sama merupakan tempat untuk memperkuat kerja sama baik di antara anggota 
dan antar kelompok maupun dengan pihak lain. Melalui kerja sama tersebut 
diharapkan dapat membuat usahatani lebih efisien dan lebih mampu menghadapi 
ancaman, tantangan, hambatan, gangguan serta lebih menguntungkan. 

Produktivitas Anggota Kelompok Peternak Kambing di Kecamatan Cilongok 
Menurut Hasibuan (2012) produktivitas adalah meningkatnya output (penerimaan) 
dapat berbanding lurus dengan input (curahan jam kerja). Penerimaan yang 
diperoleh anggota kelompok peternak kambing berasal dari penjualan limbah, 
penjualan ternak dan kenaikan nilai ternak. Hasil penelitian sumber penerimaan 
anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
tersaji pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, sumber penerimaan anggota kelompok peternak kambing 
di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas mayoritas pada kenaikan nilai ternak 
yakni sebesar 40,7%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatan beternak kambing 
di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas masih dijadikan sebagai tabungan 
atau simpanan. Hal tersebut sesuai pendapat Perwitasari et al. (2019) bahwa 
penerimaan peternakan domba-kambing kelompok tani ternak Haur Kuning yang 
berlokasi di Desa Ciawigadjah Kabupaten Cirebon dapat dijadikan sebagai tambahan 
pendapatan, tabungan, dan pengisi waktu luang. Peningkatan nilai ternak adalah 
keseluruhan nilai ternak awal tahun dikurangi keseluruhan nilai ternak akhir tahun 
pada suatu usaha peternakan kambing (Yusuf, 2017).  
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Tabel 3. Sumber Penerimaan Anggota Kelompok Peternak Kambing (Thn) 

No Sumber Penerimaan 
Kelompok Jumlah 

Kelp. I (Rp) Kelp II. (Rp) Kelp. III (Rp) Kelp. IV (Rp) Orang Persen
1 Penjualan limbah 105.000 658.000 154.000 224.000 1.141.000 0,5 
2 Penjualan ternak muda  6.600.000 15.100.000 21.800.000 22.700.000 66.200.000 29,6 
3 Penjualan ternak dewasa 28.050.000 10.300.000 13.000.000 13.900.000 65.250.000 29,2 
4 Kenaikan nilai ternak  28.700.000 35.550.000 17.150.000 9.750.000 91.150.000 40,7 

Total         223.741.000 100  
Keterangan: Kelp. I = Kelompok Maju Lancar, Kelp. II = Kelompok Tani Ternak Perintis AL-Huda, Kelp. 

III = Kelompok Mindhatama, Kelp. IV = Kelompok Mendha Sejahtera.  

Berdasarkan Tabel 4, penerimaan anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas mayoritas pada kategori sedang (74%) 
dengan rata-rata Rp 2.604.286/thn. Hal tersebut dikarenakan anggota kelompok 
belum menentukan pola usaha beternak yang tepat. Pola usaha beternak kambing di 
Kecamatan CIlongok, Kabupaten Banyumas terdiri atas pola usaha penggemukan 
dan pembibitan.  Penerimaan anggota kelompok peternak kambing yang masih pada 
kategori sedang juga dikarenakan rata-rata jumlah kepemilikan ternak kambing 
yang masih rendah yaitu sebanyak <5 ekor, sehingga penjualan ternak dalam 
setahun masih rendah. Menurut Rusdiana dan Hutasoit (2014), dalam skala 
kepemilikan ternak kambing/domba sebanyak 5 ekor, maka minimal peternak harus 
mampu menjual 4 ekor ternak. Hasil penelitian penerimaan anggota kelompok 
peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas tersaji pada Tabel 
4. 

Tabel 4. Penerimaan Anggota Kelompok Peternak Kambing 

No Kategori 
  Kelompok Jumlah  

Penerimaan  
(Rp/tahun) 

Kelp. I 
 (Orang) 

Kelp. II  
(Orang) 

Kelp. III  
(Orang) 

Kelp. IV  
(Orang) 

Orang  Persen 

1 Tinggi >9.942.830 1 1 0 2 4 11 
2 Sedang 2.870.941-9.942.830 7 8 7 4 26 74 
3 Rendah < 2.870.941 2 2 1 0 5 14 

Jumlah           35 100 
Rata-rata             2.604.286           

Keterangan: Kelp. I = Kelompok Maju Lancar, Kelp. II = Kelompok Tani Ternak Perintis AL-Huda, Kelp. 
III = Kelompok Mindhatama, Kelp. IV = Kelompok Mendha Sejahtera.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan penerimaan anggota kelompok 
peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas dengan penentuan 
pola usaha yang tepat bagi anggota agar jumlah kepemilikan ternak anggota dapat 
meningkat. Menurut Marisa (2019) dan Prabowo (2018) terdapat dua pola usaha 
dalam beternak kambing yaitu penggemukan dan pembibitan, dengan adanya pola 
usaha tersebut diharapakan dapat membantu peternak untuk merencanakan 
usahanya. 

Curahan jam kerja adalah total jam kerja yang dicurahkan oleh anggota kelompok 
peternak kambing dalam menjalankan usahanya yang dinyatakan dalam hari kerja 
pria (HKP). Menurut Hernanto (1995) dalam Alam (2013) standarisasi satuan kerja 
sangatlah diperlukan untuk memudahkan dalam analilis terkait, standar yang 
digunakan sebagai berikut: (1) untuk pria dewasa 1 Harian Kerja Pria (HKP) = 7 jam 
hari kerja, (2) untuk wanita dewasa= 0,7HKP, (3) untuk anak-anak= 0,5HKP. Waktu 
curahan jam kerja anggota kelompok peternak kambing dihitung selama satu tahun 
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sebanyak 365 hari kerja. Kegiatan beternak anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas menggunakan tenaga kerja dari anggota 
keluarganya. Curahan jam kerja anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas tersaji oleh Tabel 5.  

Tabel 5. Curahan Jam Kerja Anggota Kelompok Peternak 

No. Kegiatan 
Curahan Kerja 

Harian (jam/hari) 

Curahan Jam 
Kerja 

(HKP/Thn) 
Presentase (%) 

1 Merumput 0,64 1002 63,7 
2 Memberi pakan dan air minum 0,37 56,6 36,2 
3 Membersihkan kandang 0,02 1,1 0,1 

Jumlah 1,03 1003.1 100 
 

Berdasarkan Tabel 5, curahan jam kerja anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas sebanyak 1,03 jam/hari atau 1003.1 
HKP/thn. Kegiatan yang membutuhkan curahan jam kerja yang banyak adalah 
merumput dengan curahan jam kerja 0,64 jam/hari atau 1002 HKP/thn. Hal ini 
dikarenakan sistem pemeliharaan ternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas bersifat intensif (sistem pemeliharaan secara dikandangkan). 
Oleh karena itu, anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas harus melakukan kegiatan merumput setiap harinya untuk 
memenuhi ketersedian pakan hijauan. Hasil penelitian produktivitas anggota 
kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas tersaji 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Produktivitas Anggota Kelompok Peternak Kambing di Kecamatan Cilongok 

No Kategori
Produktivitas Kelompok Jumlah 

(HKP/Rp/Thn) 
Kelp. I  

(Orang) 
Kelp. II  
(Orang) 

Kelp. III  
(Orang) 

Kelp. IV  
(Orang) Orang Persen 

1 Tinggi >218.619 0 0 3 3 6 17 
2 Sedang 218.619-61.146 9 10 4 2 25 72 
3 Rendah <61.146 1 1 1 1 4 11 
Jumlah      35 100 

Rata-rata 139.882             
Keterangan: Kelp. I = Kelompok Maju Lancar, Kelp. II = Kelompok Tani Ternak Perintis AL-Huda, Kelp. 

III = Kelompok Mindhatama, Kelp. IV = Kelompok Mendha Sejahtera.  

Berdasarkan Tabel 6, produktivitas anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas tergolong sedang yakni sebesar Rp 
218.619- 61.146 HKP/Thn. Produktivitas diperoleh dari perbandingan curahan jam 
kerja dengan penerimaan, karena curahan jam kerja yang dilakukan untuk kegiatan 
beternak kambing belum efisien dan penerimaan yang masih tergolong sedang 
menyebabkan produktivitas anggota kelompok peternak sedang. 

Hubungan Antara Peran Kelompok dengan Produktivitas Anggota Kelompok 
Peternak Kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
Salah satu tujuan penelitian adalah menganalisis hubungan peran kelompok dengan 
produktivitas anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas. Hasil analisis korelasi rank spearman tersaji pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Hubungan antara Peran Kelompok dengan Produktivitas Anggota Kelompok 
Kelompok Peternak Kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 

Variabel  
Produktivitas Anggota  

Keterangan Kategori 
Kelompok Peternak Kambing (Y) 

 Kelas belajar (X1) 
 0,167 Koefisien korelasi Sangat Lemah 
0,169 Signifikansi Tidak Signifikan 

 Unit produksi (X2) 
0,104 Koefisien korelasi Sangat lemah 
0,227 Signifikansi Tidak signifikan 

 Wahana kerjasama (X3) 
0,064 Koefisien korelasi Sangat Lemah 
0,358 Signifikansi Tidak Signifikan  

 
Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis korelasi rank spearman peran kelompok 

sebagai kelas belajar dengan produktivitas anggota kelompok peternak kambing di 
Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas memiliki korelasi sangat lemah sebesar 
0,167. Hal tersebut dimungkinkan karena pertemuan rutin yang diadakan oleh 
anggota kelompok peternak kambing tidak selalu membahas tentang beternak 
kambing dan belum memiliki tempat khusus untuk melaksanakan pertemuan serta 
kurangnya penyuluhan dan pembinaan dari dinas terkait. Menurut Prasetyo et al. 
(2020) pertemuan rutin kelompok peternak adalah kegiatan yang menjadi media 
bagi anggota untuk saling bertukar informasi khususnya usaha dalam bidang 
peternakan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi tersebut adalah dengan 
mengaktifkan pengurus dan anggota untuk berinteraksi dengan sumber-sumber 
informasi yaitu penyuluhan. Menurut Yunasaf dan Tasripin (2012), Kegiatan 
penyuluhan atau pendidikan non formal adalah salah satu pilar utama dalam 
mempercepat tumbuhnya peternak yang berkualitas. Hal ini sejalan dengan UU RI 
Nomor 16/2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan 
bahwa salah satu cara dalam memfasilitasi dalam proses pembelajaran dari usaha 
peternakan yaitu kegiatan penyuluhan. 

Hubungan peran kelompok sebagai unit produksi dengan produktivitas anggota 
kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas memiliki 
korelasi yang sangat lemah yaitu 0,104. Hal ini dikarenakan sistem beternak 
kambing yang diterapkan oleh anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas tergolong tradisional dan kelompok belum mampu 
untuk menyediakan sarana dan prasarana sehingga biaya produksi lebih tinggi. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasai tersebut dengan pemupukan modal usaha. 
Menurut Hutapea (2019) dan Herman et al. (2018), solusi terhadap ketersediaan 
dana kelompok yaitu dengan cara pemupukan modal usaha yang dapat dijadikan 
sebagai tabungan sehingga aktivitas kelompok berjalan dengan baik. ditambahkan 
oleh Matondang dan Rusdiana (2013), manajemen pemeliharaan yang masih 
tradisional mengakibatkan sistem pemeliharaan ternak belum efisien sehingga 
rendahnya penerimaan peternak. 

Hasil korelasi peran kelompok sebagai wahana kerjasama dengan produktivitas 
anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
sebesar 0,064 termasuk dalam kategori sangat lemah. Hal tersebut dikarenakan 
belum dibentuk dan kurang berperannya seksi usaha dalam struktural kelompok. 
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Upaya yang dilakukan untuk mengatasi tersebut dengan membentuk dan 
mengaktifkan peran dari seksi usaha dalam kelompok. Adanya seksi usaha 
mendorong kelompok untuk melakukan kerjasama dengan pihak lain. Menurut 
Sarjito (2019) pembentukan struktur organisasi dalam kelompok bertujuan untuk 
memperjelas tugas dan tanggung jawab bagi anggota atau pengurus. Ditambahkan 
oleh Fidyansari (2014) fungsi seksi usaha dalam kelompok untuk menentukan pola 
usaha bagi anggota dan menjalin kerjasama dengan pihak lain. 

KESIMPULAN  
Peran kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas 
sebagai kelas belajar dan wahana kerjasama lebih dominan dari pada unit produksi.  
Produktivitas anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan Cilongok, 
Kabupaten Banyumas rata-rata sebesar Rp 139.882 HKP/Thn dan termasuk pada 
kategori sedang. Tidak terdapat hubungan yang nyata antara peran kelompok 
peternak dengan produktivitas anggota kelompok peternak kambing di Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas. 
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